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Kelompok Ternak Berkah merupakan kelompok ternak di Desa Pruwatan yang 

beranggotakan 30 orang.  Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai 

dengan Desember 2024. Tujuan pelaksanaan pengabdian ini untuk 

meningkatkan pendapatan peternak. Metode untuk mengatasi masalah mitra 

melalui sosialisasi dan pelatihan. Tahapan kegiatan dilakukan melalui 

penyedian tanah kas desa seluas 2.000 m2. dimana 1500 m2  untuk budidya 

rumput Odot, sedangan 500 m2 digunakan sebagai sentra pupuk dan sentra 

pembuatan pakan kering/fermentasi, pemberian bantuan peralatan pencacah 

kohe dan rumput odot, pelatihan  pembuatan Trichokompos dan pakan kering 

dengan cara fermentasi, pelatihan manajemen usaha, pengadministrasian 

kelompok. Kegiatan ini menghasilkan tersedianya pupuk Trichokompos dan 

pakan fermentasi, peningkatan kemampuan manajemen usaha, manajemen 

kelompok serta peningkatan fungsi kelembagaan BUMDes Perintis, program 

ini berdampak meningkatan pendapatan  tambahan peternak dari penjualan 

kohe ke BUMDes, setiap hari peternak mendapat penghasilan tambahan Rp 

50.000, produksi rumput odot dapat menghasilkan Rp. 90.000.000/tahun dan 

peningkatan pendapatan pakan fermentasi Rp. 135.000.000/tahun. 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Pruwatan Kec. Bumiayu Kab. Brebes,  sejak lama menjadi sorotan karena statusnya sebagai salah 

satu desa tertinggal di lingkupnya. Desa Pruwatan dengan jumlah penduduk 10.088 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 1.574 dengan kategori miskin. Hal tersebut juga dikuatkan dengan SK Bupati Kabupaten 

Brebes Nomor: 050/177/Tahun 2023 tentang Penetapan Desa Prioritas Kemiskinan Ekstrem tahun 2024. 

BKKBN(2024)[1].  Kabupaten Brebes juga termasuk daerah rawan bencana sehingga menjadi prioritas pada 

Program Kosabangsa tahun 2024. Lebih spesifik, Desa Pruwatan menjadi salah satu desa kawasan bencana 

berdasarkan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (DIKPLHD) Pemerintah 

Kabupaten Brebes (2019) [2]. Pada Mitra Ternak Berkah di dirikan tahun 2019  salah satu kelompok ternak 

yang berada di Desa Pruwatan yang beranggotakan 30 orang, kelompok ternak ini didirikan dengan  SK Kepala 

Desa Pruwatan No 188/SK/2015/2019.  peternak  mengalami permasalahan dalam Bidang Sumber Daya 

Manusia (SDM), Bidang  Produksi atau Pengolahan. Permasalahan Bidang Teknis Peralatan Produksi yaitu : 

Permasalahan  pertama  peternak kesulitan mengolah  Kohe perhari peternak menghasilkan 2 ton kohe dan 

selama ini kotoran hanya dibuang dan tidak ada penanganan sehingga  kotoran kambing  menimbulkan bau 

yang tidak sedap dan menimbulkan pencemaran lingkungan. Meskipun terdapat banyak kotoran hewan namun. 

Peternak tidak mempunyai kemampuan mengolah kotoran kambing menjadi pupuk sehingga Tim PKM 

memberikan Solusi dengan memberikan pelatihan pembuatan Trichokompos. pemanfaatan sampah organik 

http://dx.doi.org/10.28989/kacanegara.v8i2.2657
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https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Siti Mudmainah, Totok Agung Dwi Haryanto, Sri Lestari, Arief Sudarmaji, Wahyu Febriyono, Randi Adzin… 

 

ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (Online) 272 

memiliki peluang sangat besar untuk menunjang perekonomian masyarakat desa karena banyaknya 

ketersediaan bahan baku[3] Pengolahan sampah daun kering menjadi pupuk organik dapat meningkatkan 

pengetahuan serta wawasan masyarakat tentang pembuatan pupuk kompos dan dapat mengurangi 

ketergantungan penggunaan pupuk anorganik yang mengandung banyak senyawa yang kurang ramah 

lingkungan[4]. 

  Permasalahan kedua peternak kesulitan mendapatkan pakan rumput odot dalam memenuhi kebutuhan 

pakan bagi ternaknya,  Tim PKM menanawarkan solusi pemecahan masalah. Pemdes  Pruwatan memberikan 

lahan hak guna seluas 2.000 m2.  yang dimanfaatkan untuk ditanami Rumput Odot seluas 1.500 m2. budidaya 

rumput odot sebagai bahan baku utama pakan fermentasi ternak. Hijauan makanan ternak merupakan sumber 

makanan utama yang sangat dibutuhkan ternak agar dapat bertahan hidup, berkembang biak dan berproduksi 

Salah satu jenis rumput unggul yang sering diberikan kepada ternak adalah rumput odot, karena memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi dan palatable. Ketersediaan pakan yang berkualitas dan berkesinambungan 

merupakan salah satu faktor penentu suksesnya usaha peternakan. Untuk meningkatkat produksi hijauan pakan 

ternak, maka pakan diperlukan manajemen budidaya hijauan pakan ternak, dan lahan pertanian yang 

digunakan.[5].  

Permasalahan ketiga peternak mengalami kesulitan  pengolahan pakan ternak dari rumput odot 

(Pennisetum purpureum cv Mott) menjadi pakan fermentasi  untuk mengatasi harga pakan ternak yang berasal 

dari bekatul mahal, sehingga Tim PKM   memberikan pelatihan pembuatan pakan fermentasi  ternak.  Solusi  

yang paling tepat untuk tetap tersedianya pakan ternak dengan proses pengolahan fermentasi yang 

mengkombinasikan antara bahan rumput odot  dengan bahan-bahan pakan lainnya seperti dedak, pellet, dan 

bahan pakan ternak lainnya[6] silase pakan komplit dikenal juga sebagai Complete feed atau pakan komplit 

merupakan pakan ternak yang lengkap yang bisa melengkapi dan memenuhi nutrisi dan gizi yang dibutuhkan 

ternak selama satu hari (24 jam). Pakan lengkap ini adalah kombinasi, campuran, gabungan dari pakan hijauan, 

kosentrat yang berprotein tinggi, pakan yang berserat, dan pakan suplemen. Agar pakan lengkap ini berkualitas 

untuk ternak, diperlukan pengolahan yaitu dengan Teknologi pembuatan pakan komplit yang disebut dengan 

fermentasi[7].   

Permasalahan keempat peternak tidak mempunyai kemampuan manajemen usaha kecil peternak 

terbatas; Kemampuan manajemen kelompok terbatas, kemampuan pengadministrasian kelompok dan 

pencatatan keuangan terbatas dan permasalahan Jejaring Bisnis sehingga Tim PKM memberikan solusi 

terhadap permasalahan dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan, dengan pemberian penyuluhan tentang 

arti pentingnya kelompok dan cara pembentukkan kelompok perlu dilakukan karena saat ini peternak  belum 

membentuk satu kelompok yang aktif semua anggotanya, meskipun telah melakukan kegiatan secara bersama-

sama. Para peternak juga perlu diberikan pengetahuan tentang jenis-jenis administrasi kelompok dan cara 

melakukan pengadministrasian kelompok dengan benar. 1) identifikasi manajemen kelompok dan administrasi 

kelompok yang tepat untuk mitra; 2) menetapkan sistem manajemen kelompok yang sesuai dengan 

karakteristik mitra; 3) melakukan praktik pelatihan penyusunan manajemen kelompok; 4) melakukan praktik 

penyusunan administasi kelompok. Jenis-jenis administrasi kelompok meliputi administrasi organisasi dan 

administrasi keuangan. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan praktik pembuatan administrasi kelompok. 

Administrasi organisasi kelompok terdiri dari: 1) Buku daftar anggota; 2) Buku Kas; 3) Buku agenda surat; 4) 

Buku daftar hadir kegiatan; 5) Buku ekspedisi; 6) Buku inventaris; 7) Buku anjuran; 8) Buku Kegiatan; 9) 

Buku saran anggota; 10) Buku susunan pengurus; dan 11) Buku tamu[8].  

Permasalahan kelima peternak kesulitan tempat untuk memproduksi  pengolahan Trichokompos dan 

pakan fermentasi , sehingga Tim PKM memberikan solusi dengan pembangunan sentra pupuk dan pakan ternak  

ditindaklanjuti dengan pembangunan sarana dan prasarana berupa  pembangunan rumah pupuk dengan 

bangunan seluas 8x4 m2 dibangun di lahan yang di hibahkan Pemdes Pruwatan seluas 500 m2 bisa dilihat pada 

Gambar 1. Dalam pengembangan sumber daya alam yang berhubungan dengan bidang agro-kompleks 

(pertanian, peternakan, perikanan), program pembangunan bisa memberdayakan masyarakat terutama petani 

dan peternak skala kecil[9]. Selama ini beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh petani dan peternak, 

antara lain adalah biaya produksi terutama pakan dan pupuk yang tinggi, Untuk itu, diperlukan program 

pembangungan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama petani dan peternak yang tidak hanya 

akan memperkuat pengetahuan teknis keagro-komplekan mereka, tapi juga menyiapkan kekuatan dan 

kemandirian dalam memenuhi kebutuhan produksi ataupun kehidupan peternak  
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Gambar 1. Rumah sentra pupuk dan pakan ternak 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada Kelompok Ternak Berkah Desa Pruwatan Kecamatan Bumiayu 

Kabupaten Brebes  Lokasi kegiatan dilaksanakan di Balai Kelurahan Pruwatan dan Bukit Sendari sebagai 

tempat sentra pupuk dan pakan ternak. Bukit sendari ini merupakan tanah kas desa yang dihibahkan pemdes 

untuk dimanfaatkan sebagai hak pakai yang dikelola BUMDes dan Kelompok Peternak Berkah (Gambar 2). 

Program pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada  bulan Agustus  sampai Desember 2024. Metode 

kegiatan yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan  pengabdian kosabangsa secara berurutan (prosedural) 

adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Bukit Sendari di Desa Pruwatan 

 

Metode pelaksanaan program pengabdian tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagaimana 

yang tertera pada Gambar 3.  Tahap 1 pendataan dan identifikasi masalah. Tahap awal dari program pengabdian 

ini adalah melakukan pendataan dan identifikasi masalah yang dihadapi melalui kegiatan wawancara, observasi 

di lapangan dan diskusi bersama. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra saat ini dalam peternak  mengalami 

permasalahan dalam Bidang Sumber Daya Manusia (SDM), Bidang  Produksi atau Pengolahan. Permasalahan 

Bidang Teknis Peralatan Produksi.  Melalui Sosialisasi,  konsolidasi dan diskusi dengan mitra,  permasalahan 

peternak kesulitan mengolah  Kohe perhari peternak menghasilkan 2 ton kohe dan selama ini kotoran hanya 

dibuang dan tidak ada penanganan sehingga  kotoran kambing  menimbulkan bau yang tidak sedap dan 

menimbulkan pencemaran lingkungan,  disepakati bahwa solusi terhadap permasalahan tersebut yaitu perlu 

diselenggarakan pelatihan  pembuatan Trichokompos dari kohe,  Permasalahan Budidaya rumput odot, 

peternak kesulitan mendapatkan pakan rumput dalam memenuhi kebutuhan pakan bagi ternaknya,  Tim PKM 

tawarkan solusi pemecahan masalah. Pemdes  Pruwatan memberikan lahan hak guna seluas 2.000 m2.  yang 

dimanfaatkan untuk ditanami Rumput Odot seluas 1.500 m2, Permasalahan mengatasi harga pakan ternak yang 

berasal dari bekatul mahal dan  peternak mengalami kesulitan  pengolahan pakan ternak dari rumput odot  

(Pennisetum purpureum cv Mott) menjadi pakan fermentasi, sehingga Tim PKM   memberikan pelatihan 

pembuatan pakan ternak ,  tidak mempunyai kemampuan manajemen usaha kecil peternak masih  terbatas; 

Permasalahan  peternak Kemampuan manajemen kelompok terbatas, kemampuan pengadministrasian 

kelompok dan pencatatan keuangan terbatas dan permasalahan Jejaring Bisnis sehingga Tim PKM memberikan 

solusi terhadap permasalahan dengan melakukan penyuluhan dan pelatihan. Pembukuan yang diberikan 

meliputi pencatatan Buku kas, Buku Pembelian Tunai,Buku Pembelian Kredit, Buku Penjualan Tunai, Buku 

Penjualan Kredit, Buku Piutang, Buku Utang, Neraca (Balance Sheet) dan Laporan Laba Rugi. Tidak memiliki 

tempat sentra pupuk dan pakan ternak, permasalahan peternak kesulitan tempat untuk memproduksi  

pengolahan Trichokompos dan pakan fermentasi , sehingga Tim PKM memberikan solusi dengan 

pembangunan sentra pupuk dan pakan ternak  ditindaklanjuti dengan pembangunan sarana dan prasarana 

berupa  pembangunan rumah pupuk dengan bangunan seluas 8x4 m2 dibangun di lahan yang di hibahkan 

Pemdes Pruwatan seluas 500 m2. 
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Tahap 2 persiapan.  Tahapan persiapan meliputi penyusunan materi, perancangan jadwal, penyiapan 

alat, bahan serta lokasi pelatihan. Materi pelatihan dirancang mencakup pengetahuan tentang pembuatan 

Trichokompos & pakan ternak fermentasi, budidaya rumput odot  pelatihan manajemen. Jadwal pelatihan 

direncanakan Dirancang bersama mitra, pemdes, Team pelaksana dan pedamping pengabdian Kosabangsa.  

Mitra berkontribusi dalam penyedia lokasi dan peralatan yang digunakan dalam pelatihan. Dengan biaya dari 

Tim PKM. 

Tahap 3 pelatihan. Setelah materi pelatihan disusun, selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan di 

lapangan. Pelatihan dilakukan di di Balai Kelurahan Pruwatan dan Bukit Sendari. Tahap 4 evaluasi. Evaluasi 

pelatihan pada program pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui pre-test, post-test, dan umpan balik 

dari peserta. Pre-test dilaksanakan sebelum pelatihan untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai 

materi yang diberikan , sedangkan post-test dilakukan setelah pelatihan untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pada mitra. Selain itu, umpan balik dikumpulkan melalui kuesioner  sedangkan 

evaluasi mencakup materi pelatihan, metode penyampaian, kinerja narasumber, dan fasilitas. Tahap 5 tindak 

lanjut. Tindak lanjut dilakukan melalui pendampingan setelah pelatihan untuk memastikan mitra bisa 

mempraktekan dengan baik sesuai teori yang telah disampaikan. Aktif melakukan diskusi baik secara langsung 

atau melalui komunikasi telp atau group whatsApp Kunjungan Lapangan untuk monitaring kegiatan  

dilaksanakan 2-3 minggu sekali selama pengabdian dilaksanakan. 

 

 

 
Gambar 3. Tahapan Kegiatan pelaksanaan pengabdian 

 

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD). Pendekatan ABCD mengoptimalkan aset, potensi, dan kekuatan yang dimiliki. 

Pendekatan ABCD lebih berfokus pada pengoptimalan aset seperti kemauan, keterampilan, dan sumberdaya 

untuk memberikan solusi terhadap suatu permasalahan[10]. Kegiatan pengabdian masyarakat ini lebih 

difokuskan terhadap proses pelatihan dan pendampingan pembuatan Trichokompos dengan bahan dasar 

kotoran hewan kambing yang berasal dari peternakan masyarakat dan kesedian rumput odot sebagai bahan 

utama  pembuatan pakan fermentasi. Pendekatan ABCD dirasa sangat sesuai bagi peternak di Desa Pruwatan 

sehingga tepat sasaran untuk kebutuhan peternak serta komunitas masyarakat di wilayah tersebut. Hal ini bisa 

dipahami bahwa Metode ABCD lebih mengoptimalkan potensi dari dalam diri dan aset fisik lingkungan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dengan mitra Ternak Berkah dilaksanakan di Desa Pruwatan, Kecamatan 

Bumiayu, Kabupaten Brebes dalam  kegiatan yang pertama adalah dilakukan  sosialisasi dan konsolidasi pada 

kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 September 2024 dan  dihadiri  7 orang dengan waktu pelaksanaan 4 

jam,  dengan pemateri ketua pelaksana Siti Mudmainah.S.P.M.Sc  dan team pendamping kosabangsa yaitu 

Prof.Ir.Totok Agung Dwi Haryanto,M.P.PhD, anggota pendamping Prof. Dr. Sri Lestari.S.E.M.Si. diikuti juga 

kepala desa desa Pruwatan Rasiman, S.H dan Ketua kelompok Ternak Berkah, Bapak Suratno dan Ketua 

BUMDes bapak Rohani, pada kegiatan ini diawali pemaparan program oleh ketua pelaksana kemudian 

pelaksanaan konsolidasi Team pendamping membantu dalam memberikan saran dan masukan. Pada sosialisasi 

ini membahas   pembangunan sentra pupuk dan pakan ternak  kegiatan ini bertujuan untuk koordinasi dengan 

tim pelaksana, tim pendamping mitra sasaran  (Kelompok Teknak Berkah), pemdes Pruwatan untuk 

1 2 
3 

4 5 
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mendiskusikan dan mensosialisasikan seluruh program kegiatan.  Pelaksaan kegiatan PKM   dan materi bisa 

dilihat di Tabel 1  sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Materi Sosialisasi dan Pelatihan Program Kemitraan Masyarakat 

No Pemateri Materi 

 

Metode Target 

1 Siti 

Mudmainah.S.P.M.Sc  

  

Prof.Ir.Totok Agung 

Dwi.H,M.P.PhD,  

 

Prof. Dr. Sri 

Lestari.S.E.M.Si   

 

Pemaparan program 

kosabangsa, memberikan 

saran teknis pelaksanaan 

dilapang  sosialisasi ini 

membahas pembangunan 

sentra pupuk dan pakan 

ternak, cara budidaya odot, 

pembuatan Trichokompos, 

pembuatan pakan 

fermentasi, pentingnya 

jejaring dan meningkatkan 

peran BUMDes  

 

Ceramah, 

sosialisasi, 

konsolidasi 

dan 

diskusi. 

- Terbangunya sentra pupuk 

dan pakan ternak 

- Peningkatan pendapatan 

dengan penjualan kompos 

rumput odot dan pakan 

ternak  

- Mitra mampu membuat 

Trichokompos 

- Mitra mampu menanam 

rumput odot 

- Mitra mampu membuat 

pakan fermertasi ternak 

- Optimalisasi peran 

BUMDes. 

 

3.1 Sosialisasi pembanguan sentra pupuk,  pakan ternak,   

Selanjutnya dipaparkan rangkaian program untuk mengatasi masalah desa dan mitra. Kegiatan ini 

pemateri Siti Mudmainah.S.P.M.Sc, dihadiri 13 orang terdiri dari anggota pelaksana 3 orang, pendamping 

kosabangsa 3 orang, lurah Desa Pruwatan, Mitra peternak 5 orang terdiri dari ketua dan anggota, ketua 

BUMDes, dilaksanakan pada tanggal 15 September 2024, sosialisasi ini dilakukan selama 4 jam yang dibagi 

menjadi 2 sesi diskusi , yaitu sesi pertama berfokus pada sosialisasi program kegiatan  dan sesi kedua berfokus 

kepada sosialisasi alih teknologi untuk pembuatan Trichokompos serta persiapan budidaya rumput odot dan 

pengolahan pakan fermentasi Pada pertemuan ini dihasilkan kesepakatan Pemdes memberikan bantuan tanah 

hak guna  seluas 2.000 m2, dimana 1.500 m2 untuk budidaya rumput odot dan 500 m2 digunakan  tempat 

pengolahan pupuk Trichokompos dan pengolahan pakan fermentasi untuk ternak, Mitra  bekerjasama mengolah 

lahan 1.500 m2 untuk ditanami rumput  odot secara bersama, kemudian BUMDes  mengatur mekanisme tata 

kelola distribusi pupuk dan  pakan ternak yang dihasilkan  oleh peternak. 

 

3.2 Penyuluhan tentang inovasi pembuatan kompos 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 13 oktober 2024 dan dihadiri 25 orang lama kegiatan 2 jam dengan 

pemateri Siti Mudmainah.S.P.M.Sc, kegiatan ini diawali  sosialisasi pelatihan pengolahan Trichokompos perlu 

diberikan  kepada Mitra Ternak Berkah di desa pruwatan karena perhari peternak menghasilkan 2 ton  kohe 

sehingga perlu upaya pengelolaan agar tidak mecemari lingkungan dan bisa menambah penghasilan peternak 

dengan menjual Trichokompos kepada petani ini salah satu upaya menambah pendapatan peternak dan 

meningkatkan kesejahteraan, peternak bisa menjual  pupuk kompos  kepetani melalui BUMDes, pupuk 

Trichokompos yang dihasilkan kaya  unsur hara dan  dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kesuburan dan produktivitas lahan pertanian [11] .Lebih lanjut  penelitian [12]. pemberian kompos 

menunjukkan hasil  terjadi peningkatkan kandungan hara N, P, K, Ca dan Mg tanah dibandingkan tanah tanpa 

perlakuan, sehingga dapat memperbaiki struktur tanah dan kesehatan tanah, serta membantu mencegah erosi 

dan limpasan tanah.  

 

3.3 Pelatihan pembuatan Trichokompos dari kohe  

Pelatihan pembuatan Trichokompos kepada mitra Ternak Berkah dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 

2024 , dengan jumlah peserta 30 orang, pelaksaan pelatihan selama 4 jam  dengan pemateri Siti 

Mudmainah.,S.P.M.Sc, pemateri  menyampaikan pengetahuan dasar mengenai kandungan Kohe  kambing, 

manfaat kompos, serta teknik dan metode pembuatan kompos yang efektif. memberikan penjelasan rinci 

tentang proses dekomposisi dan peranan mikroorganisme dalam menguraikan limbah menjadi kompos yang 

kaya nutrisi . peserta pelatihan diajak untuk mencoba langsung membuat Trichokompos. kegiatan pelatihan 

pembuatan Trichokompos bisa dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pelatihan  pembuatan  Trichokompos 
 

Gambar 4 menunjukan Peningkatan level keberdayaan mitra  Berdasarkan kuesioner yang diberikan 

sebelum pelaksanaan pelatihan dan setelah pelaksanaan pelatihan , rata-rata nilai Mitra pada aspek pemahaman 

materi.  Rata-rata nilai sebelum program 35 dan nilai rata-rata setelah program 90, hal ini menunjukan terjadi 

peningkatan pengetahuan pada mitra ternak. Pada pelatihan ini peserta diberikan modul langkah-langkah 

pembuatan kompos untuk memudahkan pemahaman dan menangkap informasi tentang penggunaan kompos 

sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan [13].  

 

 

Gambar 5. Produk Trichokompos yang dihasilkan oleh mitra 

 

Gambar 5 menunjukkan ciri-ciri Trichokompos yang sudah jadi yaitu : Warna dan baunya seperti tanah. 

Tidak panas (suhu antara 30 – 35 ° C) Apabila digenggam sedikit menggumpal tetapi remah. Untuk mengetahui 

kematangan kompos dapat dilakukan dengan uji laboratorium untuk atau pun pengamatan sederhana dilapang. 

Cara sederhana yang bisa dilakukan dengan 1). Di cium atau di baui dimana kompos yang sudah matang berbau 

seperti tanah dan harum, meskipun komposisi dari Kohe Kambing, apabila kompos tercium bau yang tidak 

sedap, berarti terjadi fermentasi anaerobic dan menghasilkan senyawa berbau yang mungkin berbahaya bagi 

tanaman, apabila kompos masih berbau seperti bahan mentahnya berarti kompos belum matang.2). warna 

kompos yang sudah matang adalah coklat kehitaman-hitaman, apabila kompos masih seperti warna asli kohe 

kambing berarti kompos belum matang. 3)   Terjadi penyusutan, volume atau bobot kompos seiring dengan 

kematangan kompos, besarnya penyusutan antara 20-40%, apabila penyusutan masih kecil atau sedikit 

kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum matang.  Trichokompos merupakan pupuk 

organik  yang memiliki kemampuan untuk mencegah dan menjaga tanaman dari gangguan serangan jamur 

penyebab penyakit yang ditularkan melalui tanah. [14]. Pendapatan tambahan peternak dari penjualan kohe 

sebanyak 2ton per hari dengan harga Rp 750,- sehingga 2000 kg x Rp 750,- = 1.500.000,- dibagi 30 orang 

maka per orang mendapat tambahan penghasilan Rp 50.000,- 

 

3.4 Budidaya rumput odot   

Kegiatan pengolahan tanah  dilaksanakan pada tanggal 15 sampai 20  Oktober 2024 dikerjakan 6 orang  

tenaga kerja dengan upah Rp 100.000/ hari, lama kegiatan  5 hari dengan luasan lahan 1.500 m2. Rumput odot 

merupakan salah satu hijauan pakan ternak yang sangat disukai oleh ternak. Rumput odot ini tumbuh 
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merumpun dengan perakaran serabut yang kompak dan terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara 

teratur. [15].  Budidaya rumput odot diawali dengan pengolahan tanah,  sebelum tanah diolah, tanah 

dibersihkan dari gulma atau sampah yang ada. Tanah dicangkul atau ditraktor dengan kedalaman antara 20 – 

30 cm. kemudian dibuat bedengan dengan tinggi 30 cm, lebar 30 cm dan Panjang 10 m atau sesuai dengan 

keadaan lahan. tambahkan pupuk organik sebagai pupuk dasar.Benih rumput odot memiliki batang yang besar 

dan padat, dan memiliki ruas yang relatif pendek. Bibit rumput odot diperbanyak dengan stek batang, Bibit 

dipotong sepanjang 20 cm, bulunya dibersihkan kemudian ditancapkan pada lahan yang telah disiapkan. 

Penyiraman dilakukan apabila tidak ada air. Kegiatan perawatan rumput odot antara lain: penyiangan, 

penggemburan, penyiraman dan pemupukan.  

 Kegiatan Penanaman rumput odot dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2024 dan dihadiri 28 

peternak. penanaman dilaksanakan selama 2 hari dengan koordinator pelaksana Siti Mudmainah.S.P.M.Sc, 

Bibit rumput odot berasal dari stek, bibit tersebut dipotong sepanjang 15 cm hingga 25 cm selanjutnya 

dibenamkan ke lahan sebelum dilakukan penanaman sebelumnya lakukan pemupukan dasar pada lahan dengan 

menggunakan pupuk kandang dan lokasi tanam rumput odot tersebut mendapat sinar matahari yang cukup. 

bersihkan lahan dari gulma atau tanaman pengganggu lainnya. Selanjutnya buatlah gundukan atau bedengan 

dengan lebar sekitar 60 cm-80 cm dan tinggi sekitar 20 cm. Pada setiap gundukan ditanam bibit minimal 3 ruas 

dan 2 ruas ditanam di dalam tanah di tengah gundukan jarak tanaman dalam barisan yaitu 50 cm – 75 cm, jarak 

tanam antar baris yaitu sekitar 75 cm hingga 150 cm. Untuk pemupukan dasar, di berikan pupuk kandang 

sekitar 3 ton per hektar lahan,  Tujuan pemberian pupuk kandang  pada rumput odot dapat membantu 

meningkatnya pH tanah, [16] Untuk budidaya rumput odot salah satu dukungan pemdes mendukung 

ketersediaan pakan ternak dengan menghibahkan lahan kas desa seluas 1.500m2 yang bisa dimanfaatkan untuk 

budidaya rumput odot untuk peternak.  hal tersebut menunjukan peranan pemerintah desa memotivasi peternak 

dalam meningkatkan sumberdaya manusia peternak untuk lebih maju dan berkembang, terutaman dalam 

memanfaatkan potensi lahan yang tidak produktif menjadi lahan produktif untuk ketersediaan hijauan pakan 

ternak baik dari segi kualitas nutrisi maupun kuantitas dari segi jumlahnya, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan pakan ternak. [17]. Rumput odot dapat dipanen setelah berumur sekitar 70 hari hingga 80 hari. Ciri 

rumput odot yang siap panen   yaitu terdapat ruas batang telah berukuran 15 cm. Umur panen pada musim 

penghujan yaitu 35-45 hari, pada musim kemarau yaitu 40-50 hari. Cara pemanenan rumput dengan memotong 

rumput pendek sejajar dengan tanah. pemanenan pertama kali dipanen setelah 60 hari atau lebih atsau tunggu 

hingga batangnya berukuran sekitar 30 cm hingga 40 cm. Pemanenan rumput dilakukan dengan cara 

memangkas rumput bagian bawah. Kemudian dikumpulkan lalu dibawa ke lokasi fermentasi. Potensi hasil 

rumput odot adalah 60 ton per hektar per tahun, sehingga lahan seluas 1,5 hektar dapat menghasilkan 90 ton 

hektar per tahun. Harga rumput odot per kg Rp. 1000,- sehingga per tahun dapat menghasilkan Rp. 

90.000.000,-. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Mesin Pencacah Rumput Odot 

 

Hasil panen rumput odot harus  dicacah atau dirajang sebelum dicampur, tujuan agar dalam proses 

pencampuran mudah dilakukan. Pada mitra tadinya tidak mempunyai alat pencacah rumput sehingga  

mencacah dilakukan secara manual dan membutuhkan waktu yang lama, sehingga tidak efektif dan efisien 

karena membutuhkan waktu dan tenaga kerja yang lebih banyak, sehingga Tim  PKM memberikan Solusi 

dengan memberikan bantuan alat pencacah supaya memudahkan  untuk pengolahan pakan ternak dan 
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menghemat waktu.[18].   Proses fermentasi dilakukan  dengan mencacah rumput  odot terlebih dahulu 

kemudian dicampurkan dengan bahan-bahan yang lain,. Solusi Tim PKM  memberikan alat pencacah rumput 

sehingga pencacahan rumput  lebih efektif dan efisien, Dengan adanya mesin pencacah rumput, diharapkan 

agar ketersediaan pakan ternak lebih mudah dan optimal dalam memenuhi kebutuhan hewan ternak kambing 

dan solusi yang paling tepat untuk tetap tersedianya pakan ternak dengan proses pengolahan fermentasi yang 

mengkombinasikan antara bahan rumput dengan bahan-bahan pakan lainnya seperti dedak, pellet, dan bahan 

pakan ternak lainnya, sebelum proses fermentasi dilakukan maka rumput harus dicacah terlebih dahulu 

kemudian dicampurkan dengan bahan-bahan yanglain, mesin pencacah rumput bisa dilihat pada Gambar 6.  

Kegiatan pelatihan produk fermentasi pakan ternak dilaksanakan pada 24 November 2024, dihadiri 29 

peserta dengan lama waktu pelatihan 2 jam,  pada pelatihan ini Nara Sumber Wahyu Febriyono.,S.P.M.P. 

pemateri  menjelaskan cara pembuatan pakan fermentasi [19], Hasil analisis statistik menunjukkan penggunaan 

pellet berbasis Rumput Odot berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi Pakan. Edukasi tentang pembuatan 

silase rumput odot menjadi sangat penting diberikan bagi para peterna kambing di Desa Pruwatan mengingat 

para peternak masih sangat awam terhadap pengetahuan yang sudah diketahui. Para peternak telah mengetahui 

tentang silase namun tidak mencari informasi lebih lanjut mengenai cara pembuatannya. Pakan yang diberikan 

bagi ternak kambing di Desa Desa Pruwatan sebatas pemberian hijauan yang biasa ditemukan dan sudah 

dikenal para peternaknya. Seperti halnya rumput-rumputan (gajah, odot dan raja), dan hanya diberikan hijauan 

pakan hasil merumput (ngarit) saja. Sebanyak dua belas peternak di Desa Desa Pruwatan telah mengetahui 

tentang silase, namun tidak mengetahui tentang prosedur pembuatan silase. Para peternak juga jarang sekali 

mendapatkan kegiatan sosialisasi dan atau pelatihan teknologi pengolahan pakan berupa silase. Jikapun pernah 

mendapatkan hanya sebatas satu kali dan itupun belum pernah membahas tentang pembuatan silase.  

Pelaksanaan sosialiasi tentang silase dan cara pembuatannya. Dijelaskan secara detail pengertian dan prinsip 

silase, bahan-bahan yang perlu disiapkan dan cara pembuatan silase. Dengan lahan seluas 1,5 hektar dapat 

menghasilkan 15 ton rumput odot per musim panen. Apabila seluruh hasil panen dibuat silase, maka akan 

menghasilkan 15 ton silase. Waktu pembuatan silase antara 6-8 minggu.  Harga per kg silase Rp.1.500,- 

sehingga setiap pembuatan silase dapat mencapai Rp. 22.500.000,-. Apabila seluruh hasil panen dalam satu 

tahun dibuat silase, maka akan menghasilkan Rp. 135.000.000,- 

 

3.5 Penyuluhan tentang kemampuan manajemen usaha kecil dan keterampilan membuat laporan  

keuangan.  

Dalam melaksanakan program ini dengan pemateri Prof. Dr. Sri Lestari.S.E.M.Si  memberikan 

pengetahuan tentang manajemen usaha kecil yang meliputi manajemen produksi, SDM, pemasaran dan 

keuangan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2024 dihadiri 30 peserta dengan durasi waktu 

pelaksanaan 4 jam. Pada kegiatan ini tim pengabdian bertindak sebagai pelatih dan fasilitator sedangkan mitra 

berperan sebagai objek pelatihan. Kegiatan penyuluhan bisa dilihat pada Gambar 7. penyuluhan manajemen 

usaha dan laporan keuangan diberikan untuk menambah  pengetahuan  sehingga mampu melaksanakan 

kegiatan usaha dengan baik dan meningkatkan pendapatan  [20] sehingga mitra mampu menerima dan 

melaksanakan kegiatan usahanya dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen, seperti melakukan 

pencatatan transaksi hasil penjualan, pencatatan biaya-biaya usaha seefisien mungkin untuk meningkatkan 

pendapatan. 

 

Gambar 7. Penyuluhan  manajemen usaha kecil dan laporan keuangan 
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3.6 Praktek penyusunan Laporan Keuangan. 

 Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 27 November 2024 dengan jumlah peserta 29 orang 

dengan durasi waktu 2 jam dengan  pemateri Prof. Dr. Sri Lestari.S.E.M.Si kegiatan ini   dilanjutkan dengan 

praktek penyusunan laporan keuangan. Dalam memberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan Pada 

kegiatan ini tim pengabdian akan bertindak sebagai pelatih dan fasilitator sedangkan mitra akan berperan 

sebagai objek pelatihan.  Pembukuan yang diberikan meliputi pencatatan Buku kas, Buku Pembelian 

Tunai,Buku Pembelian Kredit, Buku Penjualan Tunai, Buku Penjualan Kredit, Buku Piutang, Buku Utang, 

Neraca (Balance Sheet) dan Laporan Laba Rugi. [21],  

 

3.7 Meningkatkan fungsi kelembagaan BUMDes Perintis Desa Pruwatan 

Meningkatkan fungsi kelembagaan BUMDes perintis dengan membangun jaringan kolaborasi dan 

kerjasama BUMDes dengan petani dan peternak bisa dilihat pada Gambar 8,. BUMDes merupakan kunci 

sukses dalam meningkatkan kinerja dan pertumbuhan ekonomi di Desa Pruwatan, BUMDes didirikan dengan 

semangat kebersamaan oleh Pemerintah Desa yang didukung oleh masyarakat desa [22]. Pentingnya BUMDes  

menjalin kolaborasi dan kerjasama, serta strategi membangun jaringan yang efektif bagi pengembangan 

jejaring BUMDes membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Kolaborasi dan kerjasama menjadi jembatan 

penghubung yang memperluas jangkauan, meningkatkan kapasitas, dan memperkuat posisi BUMDes. Melalui 

jaringan yang luas, Dalam kegiatan PKM ini, tim pengabdian berperan sebagai pendamping yang memberikan 

arahan dan bimbingan pelaksanaan penyusunan laporan keuangan serta  meningkatkan fungsi kelembangan 

BUMDes Perintis dengan menghubungkan antara petani dengan peternak. [23]. BUMDes berperan sebagai 

pendamping yang memberikan arahan dan bimbingan pelaksanaan penyusunan laporan keuangan proses 

pelatihan memberikan hasil kegiatan berupa wawasan mengenai investasi yang diterima pengurus BUMDes  

 

   
Gambar 8 . Bumdes  Perintis di desa Pruwatan 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan mitra Ternak Berkah di Desa Pruwatan. 

Tujuan untuk meningkatkan pendapatan peternak. Hasil dari pengabdian pada mitra ternak berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test. 

Peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dan meningkatkan ketrampilan serta 

pengetahuan sehungga membantu peternak mengatasi permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pendapatan 

tambahan  kelompok  Ternak Berkah dari penjualan kohe ke BUMDes per hari sebanyak 2 ton setiap peternak 

mendapat tambahan penghasilan sebesar Rp 50.000, Potensi hasil rumput odot rata-rata  60 ton per hektar per 

tahun, sehingga lahan seluas 1,5 hektar dapat menghasilkan 90 ton / tahun. sehingga per tahun kelompok  

Ternak Berkah dapat menghasilkan hasil penjualan rumput odot  Rp. 90.000.000/tahun, dan mendapatkan 

pendapatan tambahan dengan  penjualan pakan fermentasi  menghasilkan Rp. 135.000.000/tahun.  Diharapkan 

melalui program pengabdian kepada masyarakat ini akan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa 

Pruwatan  dan meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan kelompok peternak Berkah. 
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